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RINGKASAN RENCANA

Desa Ciledug di Kecamatan Setu merupakan wilayah dengan kepadatan

penduduk yang tinggi dan aktivitas masyarakat yang beragam, sehingga kebutuhan

akan sistem monitoring keamanan yang lebih modern menjadi semakin penting.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa, ditemukan

bahwa pengawasan lingkungan masih terbatas dan bergantung pada laporan manual

dari warga melalui telepon, pesan WhatsApp, atau mendatangi pos keamanan.

Mekanisme tersebut kerap menimbulkan keterlambatan dalam penyampaian informasi

serta kurangnya bukti visual yang akurat untuk menindaklanjuti insiden seperti

pencurian, kebakaran, atau gangguan ketertiban lainnya.

Pemanfaatan teknologi CCTV berbasis mobile menawarkan solusi yang lebih

efektif dalam meningkatkan kualitas pemantauan lingkungan. Melalui integrasi

CCTV dengan aplikasi mobile, petugas desa dan satpam lingkungan dapat mengakses

rekaman atau tampilan langsung (live view) secara real-time, memantau area rawan,

serta menerima notifikasi ketika terdeteksi aktivitas mencurigakan. Sistem ini juga

dapat mendukung dokumentasi visual sebagai bahan verifikasi insiden dan

pengambilan keputusan yang lebih cepat serta lebih akurat. Integrasi dengan

perangkat desa dan layanan pendukung seperti keamanan lingkungan memperkuat

koordinasi dalam menjaga kondisi desa tetap aman.

Kegiatan KKN ini mencakup tahapan observasi kebutuhan, wawancara dengan

pemangku kepentingan desa, perancangan sistem monitoring berbasis CCTV mobile,

serta uji coba implementasi untuk memastikan kesesuaian solusi dengan kondisi

lapangan. Program ini diharapkan menjadi langkah awal modernisasi keamanan desa

melalui pemanfaatan teknologi informasi sekaligus memperkuat upaya pencegahan

dan pengawasan lingkungan.

Dengan demikian, penerapan sistem CCTV Berbasis Mobile di Desa Ciledug

Setu diharapkan mampu meningkatkan rasa aman, memperbaiki sistem pengawasan,

serta mendukung peningkatan kualitas layanan publik di lingkungan desa.

Kata Kunci: Keamanan Desa, CCTV Berbasis Mobile, Monitoring Lingkungan,

Digitalisasi Layanan Publik, Desa Ciledug Setu.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan mutu pelayanan publik dan penguatan keamanan lingkungan di

tingkat perkampungan saat ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi.

Konsep Smart Village (Desa Cerdas) menempatkan teknologi sebagai instrumen

strategis untuk meningkatkan efisiensi tata kelola serta kualitas hidup masyarakat

(Chen & Permadi, 2025). Salah satu indikator krusial dalam ekosistem ini adalah

ketersediaan sistem pengawasan visual yang mampu mendeteksi aktivitas

mencurigakan secara dini guna mencegah tindak kriminal dan terorisme (Kurnia,

2023). Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) telah bertransformasi dari

sekadar sistem pengawasan pasif menjadi sistem pengawasan cerdas terintegrasi yang

mendukung pengambilan keputusan secara efektif dan efisien (Nurhopipah & Harjoko,

2018).

Dalam implementasinya, sistem pengawasan berbasis kamera digital (IP

Camera) menawarkan keunggulan signifikan dibandingkan sistem analog, terutama

dalam hal kualitas visual, kemudahan instalasi, serta validitas rekaman sebagai alat

bukti hukum yang sah (Bahri, 2025). Teknologi surveillance saat ini bahkan

memungkinkan integrasi fitur deteksi gerak (motion detection) serta pengenalan objek

untuk menghasilkan alarm otomatis berdasarkan analisis skenario lingkungan (Farhat

& Nasiruddin, 2022). Selain aspek teknis, keberadaan CCTV di ruang publik terbukti

memberikan dampak psikologis positif dengan meningkatkan perasaan aman (feelings

of safety) di kalangan warga (Tykesson, 2025).

Namun, masifnya penggunaan CCTV juga menghadirkan tantangan terkait

privasi individu dan perlindungan data pribadi. Berdasarkan Undang-Undang No. 27

Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi, pengelolaan rekaman CCTV harus

memenuhi prinsip pertanggungjawaban hukum untuk menjamin hak-hak warga tetap

terlindungi (Sitorus & Wiraguna, 2025). Oleh karena itu, perancangan sistem

keamanan di tingkat desa memerlukan pemetaan titik strategis—seperti akses masuk

desa, persimpangan utama, dan gang-gang sempit—guna memastikan cakupan

pengawasan yang luas dengan blind spot minimal (Hikmatulloh et al., 2024).
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Desa Ciledug, sebagai wilayah penyangga urban di Setu dengan mobilitas

penduduk yang tinggi, menghadapi risiko keamanan yang kompleks mulai dari

kriminalitas lokal hingga potensi bencana lingkungan (Emergency Taskforce Setu,

2023). Dalam situasi darurat, aspek waktu respons menjadi faktor vital, di mana

penggunaan sistem digital terbukti mampu mempercepat penanganan insiden hingga

lebih dari 50% dibanding sistem manual (Chen & Chen, 2025). Selain itu, penguatan

desa tangguh bencana melalui pendekatan partisipatif warga menjadi sangat penting

untuk meminimalkan dampak risiko di tingkat lokal (Sunarto et al., 2025).

Saat ini, mekanisme pelaporan di Desa Ciledug masih bersifat tradisional dan

mengandalkan komunikasi pesan instan yang memiliki keterbatasan dalam klasifikasi

kejadian dan akurasi data lokasi (Chen & Permadi, 2025). Berdasarkan urgensi untuk

menghadirkan sistem monitoring yang transparan dan responsif, program Kuliah

Kerja Nyata (KKN) di Desa Ciledug memfokuskan pada implementasi sistem

monitoring lingkungan melalui CCTV berbasis mobile. Proyek ini mengangkat judul:

"IMPLEMENTASI CCTV BERBASIS MOBILE UNTUK MONITORING

LINGKUNGAN DI DESA CILEDUG SETU." Implementasi ini diharapkan dapat

meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan oleh pemangku wilayah,

meminimalkan kesalahan informasi, serta memperkuat ketahanan keamanan berbasis

kawasan dalam ekosistem Smart Village.

1.2. Tujuan

Tujuan program KKN ini memiliki dua tujuan utama sebagai berikut:

1. Memberikan pengalaman belajar lapangan bagi mahasiswa dalam implementasi

sistem monitoring lingkungan menggunakan CCTV berbasis mobile, mulai dari

instalasi perangkat, konfigurasi jaringan, hingga pemantauan berbasis perangkat

seluler.

2. Mengaplikasikan teori akademik dari Program Studi Sistem Informasi ke dalam

riset dan inovasi teknologi keamanan berbasis kawasan desa, sebagai bentuk

pembelajaran terpadu antara kurikulum perkuliahan dan kebutuhan nyata di

lingkungan desa.

3. Meningkatkan partisipasi dan efektivitas monitoring keamanan kawasan di Desa
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Ciledug melalui sistem pemantauan real-time yang dapat diakses langsung oleh

perangkat RT/RW dan keamanan desa tanpa harus melakukan pelaporan dan

pengawasan manual.

1.3. Manfaat

Pelaksanaan program KKN dengan topik "Sistem Tanggap Cepat" di Desa

Ciledug ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai pihak,

dengan rincian sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat

a. Memberikan inovasi sistem monitoring lingkungan kawasan yang lebih cepat

dan presisi melalui pengawasan CCTV berbasis mobile.

b. Memotong ketergantungan pada pelaporan manual dan pengawasan fisik dari

pos keamanan.

c. Mendorong terciptanya lingkungan desa yang lebih waspada, responsif, dan

terintegrasi dengan pemangku wilayah RT/RW dalam pengelolaan keamanan

kawasan.

d. Menjadi langkah awal dalam pembangunan sistem pengawasan kawasan

berbasis teknologi sebagai bagian dari penguatan keamanan desa secara

partisipatif.

2. Bagi Mahasiswa

a. Memperoleh pengalaman pembelajaran langsung dalam penerapan sistem

pengawasan kawasan berbasis CCTV melalui akses mobile secara real-time.

b. Mengasah keterampilan teknis maupun non-teknis, termasuk koordinasi

lapangan, manajemen perangkat monitoring, serta penyusunan laporan

akademik berbasis standar ilmiah.

3. Bagi Program studi, Fakultas juga Universitas
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a. Mendukung pencapaian capaian pembelajaran akademik dalam bidang

sistem monitoring keamanan, jaringan kawasan, dan teknologi perdesaan.

b. Memperkuat kontribusi institusi dalam pengembangan riset terapan dengan

pendekatan Smart Village.

Meningkatkan relevansi kurikulum melalui keterlibatan langsung mahasiswa dalam

implementasi teknologi kawasan perdesaan.
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BAB II

TINJUAN TEORITIS KEGIATAN

2.1 Gambaran Bidang Kegiatan

Bidang kegiatan yang dilaksanakan pada program Kuliah Kerja Nyata ini

berada dalam ranah teknologi informasi untuk keamanan kawasan, khususnya

pemanfaatan sistem monitoring lingkungan berbasis CCTV digital yang dapat

diakses melalui perangkat mobile. Fokus kegiatan ini sejalan dengan kebutuhan

mitra, yaitu Desa Ciledug, Kecamatan Setu, yang saat ini menghadapi tantangan

dalam penyediaan sistem pengawasan lingkungan yang responsif, presisi, dan

mampu mempercepat proses pelaporan kejadian di tingkat RT/RW.

Desa Ciledug merupakan wilayah suburban dengan mobilitas penduduk yang

tinggi serta dinamika aktivitas masyarakat yang beragam. Kondisi tersebut

menimbulkan kebutuhan akan tata kelola keamanan yang lebih modern dan berbasis

data. Sistem keamanan desa yang ada masih mengandalkan pelaporan manual

melalui pos keamanan atau komunikasi personal dengan perangkat RT/RW. Pola ini

menimbulkan sejumlah kendala, seperti miskomunikasi, keterlambatan

penyampaian informasi, dan ketiadaan dokumentasi visual yang dapat diverifikasi

saat terjadi insiden. Tantangan tersebut mempertegas urgensi penerapan solusi

berbasis teknologi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat desa.

Dalam konteks tersebut, bidang kegiatan KKN yang berfokus pada

implementasi CCTV berbasis mobile sangat relevan dengan kebutuhan mitra.

Teknologi CCTV digital berbasis IP Camera telah terbukti memiliki kapabilitas

untuk meningkatkan efisiensi monitoring keamanan, menyediakan rekaman

berkualitas tinggi, dan memberikan akses pemantauan secara real-time melalui

perangkat seluler. Dengan implementasi sistem ini, perangkat wilayah seperti

RT/RW dan petugas keamanan desa dapat melakukan observasi lingkungan secara

terstruktur tanpa dibatasi jarak fisik maupun waktu. Selain itu, sistem ini dapat

mendukung pembangunan ekosistem Smart Village melalui digitalisasi layanan

keamanan berbasis kawasan.

1. Relevansi bidang kegiatan ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan kompetensi
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akademik mahasiswa Program Studi Sistem Informasi. Implementasi sistem

CCTV berbasis mobile memerlukan pemahaman yang komprehensif

mengenai:Arsitektur jaringan dan konfigurasi IP Camera, termasuk integrasi

perangkat monitoring dengan jaringan lokal desa.

2. Manajemen data digital, khususnya terkait akses rekaman, penyimpanan, dan

prinsip keamanan informasi.

3. Analisis kebutuhan sistem (system requirement analysis) untuk memastikan

bahwa solusi yang diterapkan sesuai dengan konteks sosial dan teknis mitra.

4. Pengembangan solusi sistem informasi berbasis mobile, yang menjadi salah satu

domain inti dalam pembelajaran Program Studi Sistem Informasi.

5. Manajemen proyek teknologi kawasan, meliputi instalasi perangkat, uji coba

sistem, pelatihan penggunaan bagi perangkat mitra, hingga dokumentasi

implementasi lapangan.

Melalui bidang kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya menerapkan teori-teori

akademik seperti konsep sistem monitoring, jaringan komputer, keamanan informasi,

dan tata kelola teknologi desa, tetapi juga berkontribusi secara langsung pada

peningkatan keamanan lingkungan di Desa Ciledug. Program ini diposisikan sebagai

langkah awal dalam penguatan infrastruktur keamanan desa berbasis teknologi, serta

sebagai bentuk penerapan prinsip pengabdian masyarakat melalui pendekatan Smart

Village yang adaptif dan partisipatif.

2.2 Deskripsi Teori

Deskripsi teori ini memuat uraian konsep dan kerangka teoretis yang menjadi

dasar perancangan, implementasi, dan analisis sistem monitoring lingkungan berbasis

CCTV mobile, sejalan dengan visi penguatan keamanan kawasan dalam ekosistem

Desa Cerdas (Smart Village).

1.2.1. Sistem Pengawasan dan Closed Circuit Television (CCTV)

Sistem pengawasan (Surveillance System) merujuk pada penggunaan

teknologi untuk memonitor area, aktivitas, atau orang untuk tujuan manajemen,

perlindungan, atau pengumpulan informasi. Closed Circuit Television (CCTV)

merupakan salah satu instrumen utama dalam sistem pengawasan modern.
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1. Definisi dan Fungsi CCTV

CCTV didefinisikan sebagai sistem televisi yang menggunakan

kamera video untuk mengirimkan sinyal video ke satu atau sekelompok

monitor di lokasi terbatas. Tidak seperti siaran televisi publik, sinyal CCTV

tidak didistribusikan secara terbuka (KiosBarcode, 2017 dalam Bahri, 2025).

Fungsi utama CCTV, terutama dalam konteks keamanan lingkungan,

mencakup tiga aspek:

• Pencegahan (Deterrence): Keberadaan kamera dapat mengurangi niat

pelaku kejahatan (Astanta et al., 2023).

• Pengawasan (Monitoring): Memberikan pemantauan visual real-time

terhadap aktivitas di area pengawasan.

• Dokumentasi dan Bukti: Merekam kejadian untuk dijadikan bukti

sah dalam proses penegakan hukum (Bahri, 2025).

2. Transisi ke IP Camera (CCTV Digital)

Teknologi CCTV terus berevolusi dari sistem analog (menggunakan

kabel koaksial) menjadi sistem digital atau IP Camera (Internet Protocol

Camera). IP Camera bekerja dengan cara mendigitalkan video di dalam

kamera itu sendiri, kemudian mentransmisikannya melalui jaringan internet

atau lokal (LAN) (Bahri, 2025). Keunggulan IP Camera, yang menjadi

dasar pemilihan teknologi dalam program ini, meliputi:

• Kualitas Visual: Resolusi yang jauh lebih tinggi dan detail gambar

yang lebih baik (HD hingga 4K).

• Skalabilitas dan Integrasi Jaringan: Lebih mudah diintegrasikan ke

dalam jaringan yang sudah ada, memungkinkan penambahan perangkat

tanpa harus memasang kabel terpisah untuk setiap kamera.

• Aksesibilitas Jarak Jauh: Sinyal digital memungkinkan pemantauan

dari mana saja melalui internet, mendukung konsep Mobile Monitoring

(Prabowo et al., 2024).
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1.2.2. Konsep Smart Village (Desa Cerdas) dan Smart Security

Smart Village (Desa Cerdas) adalah kerangka kerja pembangunan desa

yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai

instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi tata kelola, kualitas hidup,

serta daya saing sosial dan ekonomi masyarakat (Chen & Permadi, 2025).

1. Integrasi TIK dalam Tata Kelola Desa

Program CCTV berbasis mobile ini merupakan bagian dari pilar

Smart Security atau Safe City, yang merupakan komponen vital dari Desa

Cerdas. Smart Security berfokus pada penyediaan sistem monitoring dan

respon darurat berbasis kawasan yang cepat, presisi, dan mampu

meminimalkan kesalahan interpretasi informasi (Chen & Permadi, 2025;

Prabowo et al., 2024). Implementasi ini bertujuan untuk:

• Mendigitalisasi layanan keamanan desa yang sebelumnya bersifat

tradisional atau manual.

• Menciptakan lingkungan yang lebih waspada (alert) dan responsif

(responsive).

• Mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis data

(visual).

1.2.3. Sistem Monitoring Berbasis Mobile dan Tanggap Cepat (Quick Response)

Inti dari rancangan program ini adalah pemanfaatan perangkat seluler
(mobile) sebagai platform akses utama. Konsep ini sejalan dengan teori Real-
Time Monitoring dan Quick Response System.

1. Akses Mobile dan Real-Time Monitoring

Sistem monitoring berbasis mobile memungkinkan pemangku

wilayah (RT/RW dan petugas keamanan) untuk mengakses rekaman dan

live feed CCTV kapan saja dan di mana saja. Menurut studi, kemampuan

memantau rekaman melalui perangkat seluler adalah salah satu manfaat

utama sistem pengawasan digital (PDF_Proof2.PDF). Fitur ini secara

efektif memotong keterbatasan jarak fisik dan waktu yang ada pada

sistem pengawasan tradisional.
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2. Pentingnya Waktu Respons (Response Time)

Dalam situasi darurat, waktu respons adalah faktor vital.

Keterlambatan respons dapat berdampak fatal (Chen & Permadi, 2025).

Sistem pelaporan yang memanfaatkan teknologi seluler, terutama yang

terintegrasi dengan data lokasi (geolocation), terbukti mampu

mempercepat waktu respons secara signifikan dibandingkan dengan

mekanisme pelaporan manual (Chen & Chen, 2025). Sistem CCTV

berbasis mobile mendukung Tanggap Cepat melalui:

• Validasi Visual Instan: Perangkat wilayah dapat segera

memverifikasi kebenaran laporan kejadian dengan melihat live feed

tanpa harus mendatangi lokasi.

• Koordinasi Efektif: Data visual berbasis lokasi yang akurat dapat

disampaikan kepada unit pertolongan terkait, menghilangkan

ambiguitas dan miskomunikasi yang terjadi pada laporan

lisan.Implementasi Sistem Informasi dan Manajemen Data

2.3 Lokasi Kegiatan KKN

Lokasi Kegiatan KKN

Kegiatan KKN ini berlokasi di:

• Desa : Ciledug

• Kelurahan : Ciledug

• Kecamatan : Setu

• Kabupaten : Bekasi

• Provinsi : Jawa Barat
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Gambar 2.1 Kantor Desa Ciledug Kec. Setu

Gambar 2.2 Denah Pemasangan CCTV
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BAN III

RANCANGAN KEGIATAN

3.1. Rancangan Kegiatan

Kelompok 14 KKN Reguler – Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Lokasi : J2WV+84F, Ciledug, Setu, Bekasi Regency, West Java 17320

No. Kegiatan Tujuan Kegiatan Jadwal
Kegiatan

Kesertamertaan
Masyarakat Mahasiswa Fakultas

& DPL
1. Pertemuan

Koordinasi Awal
(Online)

Pertemuan 1
dengan Google
Meet untuk
koordinasi
tempat KKN.

Jumat 21
November
2025
16.47-17.03

√

2. Survei Lokasi
(Visit)

Mengunjungi
lokasi KKN di
daerah Setu untuk
observasi awal.

Sabtu 22
November
2025
10.00-11.49

√ √

3. Sosialisasi KKN
Pertama

Mengunjungi
lokasi KKN di
daerah Setu untuk
observasi awal.

Rabu 26
November
2025
12.06-14.00

√ √

4. Pembukaan &
Pembahasan
Proker

Membahas
program kerja
bersama Sekdes,
Lurah, dan RT
setempat.

Jum’at 28
November
2025
10.00-11.40

√ √

5. Kerja Bakti
(Gotong
Royong)

Meningkatkan
kepedulian sosial
dan Pendekatan
dengan warga
Melalui kegiatan
bersihbersih.

Minggu 7
desember
2025
08.00-12.00 √ √

6. Survei Titik &
Izin CCTV

Menentukan titik
strategis
pemasangan
CCTV dan
meminta izin
warga.

Selasa 09
Desember
2025
10.00-11.30 √ √
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7 Pemasangan
CCTV

Mengimplementa
sikan instalasi
perangkat CCTV
di dua titik lokasi.

Senin 15
Desember
2025
10.00-17.30

√ √

8 Penutupan KKN Menutup
kegiatan secara
resmi dan
menyerahkan
plakat kenang-
kenangan.

Minggu 21
Desember
2025
08.00-11.00 √ √ √

Tabel 3.1 Martix Perencanaan Acara

Pemasukan Jumlah (Rp)
Duken Rp140,000
Faros Rp140,000
Ahmad Syukron Rp120,000
Pikri Rp140,000
Aryo Rp120,000
Nauval Rp140,000
Ruly Setiaji Rp120,000
Firman Rp140,000
Delon Rp140,000
Daffa Rp140,000
Septian Rp140,000
Total Pemasukan Rp1,480,000

Pengeluaran Jumlah (Rp)
Banner Rp54,000
Bolu Pembukaan Rp115,000
Goodie Bag Rp10,000
Konsumsi Anak Rp50,000
Plakat (Gagal) Rp95,000
Plakat Rp85,000
CCTV Rp365,000
Penutupan (Snack & Brownies) Rp355,000
Biaya Tak Terduga Rp286,000
Total Pengeluaran Rp1,415,000
Sisa Saldo Rp65,000

Tabel 3.2 Rancangan Biaya

3.2. Sasaran Program

Sasaran ini berfokus pada hasil yang terukur di Desa Ciledug terkait

peningkatan keamanan dan pemanfaatan teknologi:

1. Terpasangnya Infrastruktur Pengawasan Digital:

• Tersedianya dan berfungsinya minimal 2 (dua) unit CCTV yang dipasang di

titik-titik strategis atau area rawan kriminalitas di Desa Ciledug, yang dapat

meningkatkan cakupan pengawasan lingkungan.

2. Akses Monitoring Lingkungan Secara Real-Time:
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• Mengimplementasikan sistem akses mobile (aplikasi smartphone) yang

memungkinkan perangkat desa (RT/RW, Satpam) dan perwakilan

masyarakat yang ditunjuk untuk memantau rekaman CCTV dari jarak jauh

secara real-time.

3. Peningkatan Respons Cepat Terhadap Insiden:

• Menciptakan prosedur operasional standar (SOP) dan mekanisme, yang

memanfaatkan rekaman CCTV, untuk mempercepat waktu respons petugas

keamanan/warga terhadap potensi tindak kejahatan atau insiden yang

terpantau.

4. Optimalisasi Peran CCTV Sebagai Alat Bukti dan Pencegahan:

• Menyediakan rekaman CCTV yang berkualitas baik dan tersimpan secara

otomatis (Digital Video Recorder - DVR) yang dapat dijadikan barang bukti

tindak kejahatan oleh pihak berwajib.

• Meningkatnya rasa aman dan menurunnya potensi aksi kriminalitas (fungsi

preventif) di area yang terpasang CCTV.

3.3. Sasaran Pengetahuan Bagi Mahasiswa

Sasaran ini berfokus pada kompetensi teknis dan sosial yang diperoleh oleh Tim

KKN Program Studi Informatika (Universitas Bhayangkara Jakarta Raya):

1. Keterampilan Teknis Instalasi dan Jaringan IoT:

• Mahasiswa mampu melakukan instalasi, konfigurasi, dan troubleshooting

perangkat CCTV (kamera IP, dan jaringan).

2. Pengembangan dan Integrasi Aplikasi Mobile:

• Mahasiswa menguasai proses perancangan, pengembangan, dan

implementasi aplikasi (mobile berbasis Android) untuk mengakses feed

video CCTV dari jarak jauh.

3. Transfer Teknologi dan Pemberdayaan Masyarakat:
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• Mahasiswa berhasil menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi kepada

perangkat desa dan perwakilan warga mengenai cara pengoperasian,

pemeliharaan, serta cara pengambilan dan pemanfaatan data rekaman CCTV

sebagai bukti.

4. Analisis Kebutuhan Lapangan dan Pemecahan Masalah:

• Mahasiswa mendapatkan pengalaman praktis dalam menganalisis kebutuhan

keamanan riil di lingkungan desa (need assessment) dan

• Merancang solusi teknologi yang adaptif terhadap keterbatasan infrastruktur

lokal.

3.4. Timeline Kegiatan

No Pelaksanaan Desember - Januari
M1 M2 M3 M4

1 Survei lapangan
2 Menyusun Kegiatan
3 Persiapan Program Kerja
4 Acara Pembukaan KKN Desa Ciledug Setu
5 Survey Lokasi Peletakan CCTV
6 Pemasangan dan pengujian CCTV
7 Mengikuti Acara Gotongroyong Warga
8 Pelatihan Kepada Pihak Tertentu

9 Acara penutupan dan edukasi KKN Desa Celedug serta
mendemostrasi penggunaan aplikasi CCTV

10
Mengadakan sosialisai dengan masyarakat Untuk
mempererat tali silahturahmi antara mahasiswa dan
masyarakat

11 Dokumentasi dan Laporan Akhir
Tabel 3.3 Timelines Kegiatan
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL

4.1. Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami telah melibatkan diri

dalam beberapa kegiatan yang berhasil diimplementasikan sesuai dengan program

yang telah kami rencanakan.

Gambar 4.1 Survei Tempat KKN

Pada tahap awal sebelum masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar Gambar 4.1, peserta diwajibkan untuk terlebih

dahulu melakukan survei lapangan.
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Gambar 4.2 Melakukan Permintaan Izin Kepada Sekdes

Gambar 4.2 menjelaskan bahwa peserta KKN telah memperoleh izin dari

Sekretaris Desa di Kantor Desa Babelan Kota untuk melaksanakan kegiatan yang

berjudul “Penyuluhan dan Pelatihan Keamanan Data Digital bagi Masyarakat Desa

Babelan di Kantor Kepala Desa Babelan Kota”, serta telah menyampaikan agenda

kegiatan yang disetujui oleh Sekretaris Desa.

Gambar 4.3 Acara Pembukaan Kepada Kepala Daerah dan Bu RT

Dalam Gambar 4.3, perwakilan mahasiswa KKN Kelompok 14 Desa Ciledug

Setu bersama Dosen Pembimbing Lapangan, Kepala Desa Ciledug Setu, serta

perwakilan kepala daerah Ciledug Setu terlihat melaksanakan kegiatan pembukaan

KKN. Pada kesempatan tersebut, perwakilan mahasiswa KKN menyampaikan

sambutan yang berisi penjelasan mengenai tujuan, maksud, serta rencana pelaksanaan

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kepada Kepala Desa beserta jajaran aparatur

Desa Ciledug Setu.
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Gambar 4.4 Melakukan Gotong Royong Bersama Warga Desa Ciledug Setu

Pada Gambar 4.4 terlihat peserta KKN melaksanakan kegiatan gotong royong

pembersihan wilayah di Desa Ciledug Setu. Dalam kegiatan tersebut, peserta KKN

bersama masyarakat membersihkan lingkungan sekitar sebagai bentuk kepedulian

terhadap kebersihan dan kenyamanan desa, sekaligus turut berperan aktif dalam

mengarahkan serta mengimbau masyarakat agar tetap tertib selama kegiatan

berlangsung.

Gambar 4.5 Diskusi Penempatan CCTV Serta Survey Penempatan CCTV

Dalam Gambar 4.5 terlihat mahasiswa KKN Kelompok 14 Desa Ciledug Setu

melaksanakan kegiatan diskusi bersama pihak terkait dalam rangka perencanaan

penempatan CCTV. Kegiatan ini mencakup pembahasan titik-titik strategis yang

dinilai efektif untuk pemasangan CCTV serta survei langsung ke lapangan guna

memastikan lokasi yang dipilih sesuai dengan kebutuhan keamanan lingkungan.

Melalui diskusi dan survei tersebut, diharapkan pemasangan CCTV dapat mendukung

peningkatan keamanan dan ketertiban di wilayah Desa Ciledug Setu.
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Gambar 4.6melaksanakan pemasangan cctv di dua tempat yang berbeda

Dalam Gambar 4.6 terlihat mahasiswa KKN elompok 14 di Desa Setu

memfokuskan agenda pada realisasi program kerja peningkatan keamanan lingkungan

melalui pemasangan unit CCTV di dua titik lokasi yang berbeda. Inisiatif ini

dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian masyarakat guna mendukung terciptanya

lingkungan yang lebih aman dan terpantau bagi warga setempat. Seluruh rangkaian

kegiatan pemasangan berjalan dengan lancar berkat koordinasi tim yang solid, dengan

harapan fasilitas ini dapat beroperasi secara optimal dan memberikan manfaat

berkelanjutan bagi stabilitas keamanan di wilayah Desa Setu.

Gambar 4.7 Acara penutupan dan penyerahan plakat

Sebagai puncak dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian, Kelompok 14

menggelar acara penutupan resmi Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Ciledug Setu

yang dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), perangkat desa, serta
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perwakilan warga setempat. Dalam momentum tersebut, dilakukan penyerahan plakat

secara simbolis oleh DPL kepada perwakilan desa sebagai wujud apresiasi dan tanda

kenang-kenangan atas sambutan hangat, fasilitas, serta sinergi yang terjalin selama

pelaksanaan program kerja. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto bersama yang

merefleksikan kebersamaan dan menandai berakhirnya masa tugas mahasiswa di

lokasi, sekaligus mempererat tali silaturahmi antara civitas akademika Universitas

Bhayangkara Jakarta Raya dengan masyarakat Desa Ciledug.

4.2. Manfaat Yang Diterima Mitra

Berdasarkan realisasi program kerja "Implementasi CCTV Berbasis

Mobile" yang telah dilaksanakan di Desa Ciledug, Kecamatan Setu, terdapat

sejumlah manfaat signifikan yang diterima oleh mitra sasaran, baik bagi

perangkat desa maupun masyarakat setempat. Manfaat tersebut merupakan

hasil dari kesesuaian antara perencanaan program dengan implementasi di

lapangan, yang meliputi aspek-aspek berikut:

1. Modernisasi Infrastruktur Keamanan Lingkungan Mitra telah menerima

manfaat berupa peningkatan fasilitas keamanan fisik melalui pemasangan

2 (dua) unit CCTV di titik-titik strategis yang sebelumnya dinilai rawan

atau memerlukan pemantauan intensif. Keberadaan infrastruktur ini

menjadi aset desa yang berfungsi untuk mendukung stabilitas keamanan

lingkungan secara berkelanjutan.

2. Efisiensi Sistem Pengawasan (Monitoring) Wilayah Implementasi sistem

ini memberikan solusi atas keterbatasan pengawasan konvensional yang

sebelumnya bergantung sepenuhnya pada patroli fisik dan laporan manual

warga. Dengan terintegrasinya CCTV berbasis mobile, perangkat desa

(RT/RW) dan petugas keamanan kini memiliki kemampuan untuk

melakukan pemantauan kondisi lingkungan secara real-time dan fleksibel

tanpa terkendala jarak.

3. Peningkatan Responsivitas Penanganan Insiden (Quick Response)

Ketersediaan akses visual langsung terhadap kondisi lapangan

memungkinkan mitra untuk melakukan verifikasi laporan kejadian dengan

lebih cepat dan akurat. Hal ini meminimalkan risiko miskomunikasi dan

mempercepat waktu tanggap (response time) aparat desa dalam



20

menangani potensi gangguan keamanan atau ketertiban masyarakat

(Kamtibmas).

4. Tersedianya Dukungan Alat Bukti Digital Program ini memberikan

manfaat legalitas bagi mitra melalui penyediaan rekaman visual digital.

Data rekaman dari CCTV dapat dimanfaatkan oleh perangkat desa

maupun warga sebagai alat bukti yang valid dan objektif dalam

penyelesaian sengketa antarwarga maupun penyelidikan tindak

kriminalitas, menggantikan ketergantungan pada kesaksian lisan semata.

5. Penciptaan Kondusivitas Lingkungan (Aspek Psikologis) Secara preventif,

keberadaan sistem pengawasan aktif di area publik memberikan dampak

psikologis berupa peningkatan rasa aman (sense of security) bagi

masyarakat Desa Ciledug. Hal ini sejalan dengan tujuan program untuk

menekan potensi niat pelaku kejahatan melalui pengawasan terpadu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan judul "Implementasi

CCTV Berbasis Mobile untuk Monitoring Lingkungan di Desa Ciledug Setu"

telah terlaksana dengan baik melalui pemasangan dua unit CCTV pada titik

strategis. Realisasi infrastruktur ini secara efektif menjawab kebutuhan mitra

akan modernisasi sistem keamanan desa yang sebelumnya terbatas pada

metode pengawasan manual, kini beralih menjadi sistem pemantauan visual

digital yang beroperasi 24 jam.

Penerapan teknologi berbasis mobile dalam sistem ini terbukti

meningkatkan efisiensi pengawasan secara signifikan. Integrasi dengan

perangkat seluler memungkinkan perangkat desa dan petugas keamanan

memantau kondisi lingkungan secara real-time tanpa batasan jarak, yang

krusial untuk mendukung mekanisme tanggap cepat (quick response). Selain

itu, sistem ini menyediakan dokumentasi visual yang valid sebagai alat bukti

pendukung dalam penanganan insiden maupun pengambilan keputusan hukum.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mensinergikan kompetensi

akademis mahasiswa Informatika dengan kebutuhan riil masyarakat melalui

penerapan teknologi tepat guna. Kolaborasi ini tidak hanya berdampak pada

peningkatan rasa aman (sense of security) di lingkungan Desa Ciledug, tetapi

juga mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya transformasi digital

dalam memperkuat tata kelola keamanan wilayah secara mandiri dan

berkelanjutan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan program dan evaluasi di lapangan,

penulis menyampaikan lima saran konstruktif sebagai berikut:

1. Pemeliharaan Rutin Infrastruktur dan Jaringan Disarankan kepada

perangkat desa atau penanggung jawab keamanan setempat untuk

menjadwalkan pemeriksaan berkala terhadap fisik kamera CCTV dan
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stabilitas koneksi internet. Hal ini krusial untuk mencegah kendala

teknis offline yang dapat menghambat fungsi pengawasan real-time,

mengingat sistem ini sangat bergantung pada ketersediaan daya dan

jaringan.

2. Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Akses Data Perlu

disusun regulasi internal desa atau SOP mengenai hak akses dan

mekanisme pengunduhan rekaman video. Pengaturan ini penting

untuk melindungi privasi warga sesuai UU Perlindungan Data Pribadi

dan memastikan bahwa pengambilan rekaman untuk barang bukti

hukum dilakukan secara prosedural dan valid.

3. Perluasan Titik Jangkauan Pengawasan Mengingat luasnya wilayah

Desa Ciledug dan tingginya mobilitas penduduk, disarankan agar

program ini dilanjutkan dengan penambahan unit CCTV di area blind

spot atau jalur alternatif desa yang belum terjangkau oleh dua unit

yang terpasang saat ini, guna menciptakan sistem keamanan kawasan

yang lebih komprehensif.

4. Integrasi Fitur Cerdas (Artificial Intelligence) Bagi pengembangan

sistem selanjutnya, baik oleh pihak desa maupun mahasiswa KKN

periode berikutnya, disarankan untuk mengimplementasikan fitur

analisis video cerdas, seperti deteksi gerak (motion detection) atau

notifikasi otomatis ke smartphone saat terjadi aktivitas mencurigakan

pada jam rawan, guna meningkatkan responsivitas sistem.

5. Penguatan Konsep Smart Village Berkelanjutan Disarankan agar

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya dan Pemerintah Desa Ciledug

terus bersinergi dalam program KKN berkelanjutan. Diharapkan

implementasi CCTV ini tidak berhenti sebagai proyek fisik semata,

melainkan menjadi pijakan awal untuk digitalisasi layanan publik

lainnya demi mewujudkan ekosistem Smart Village yang terintegrasi

penuh.
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